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Abstrak

Infeksi nosokomial merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama
yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Tingginya prevalensi infeksi ini mendorong
perlunya disinfektan yang efektif untuk menjaga kebersihan lingkungan, terutama di rumah sakit.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas antibakteri dari disinfektan pembersih
lantai yang mengandung benzalkonium klorida menggunakan metode uji koefisien fenol.
Penelitian ini dilakukan melalui pengujian mengenai uji organoleptik, uji pH, serta analisis
homogenitas, viskositas produk dan koefisien fenol. Pengujian dilakukan untuk memastikan
kualitas fisik dan kimia dari sediaan serta untuk menilai kemampuan disinfektan dalam membunuh
Staphylococcus aureus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disinfektan pembersih lantai produk
tersebut memenuhi standar dalam uji organoleptik, pH, homogenitas, dan viskositas, menunjukkan
bahwa produk ini stabil dan efektif. Produk tersebut juga memiliki nilai koefisien fenol yang
signifikan, lebih tinggi dibandingkan produk sejenis di pasaran. Disinfektan pembersih lantai yang
diuji dapat direkomendasikan sebagai produk efektif dalam sanitasi untuk mengurangi risiko
infeksi nosokomial di lingkungan kesehatan.

Abstract

Nosocomial infections are a serious public health problem, especially those caused by
Staphylococcus aureus. The high prevalence of these infections prompts the need for effective
disinfectants to keep the environment clean, especially in hospitals. The purpose of this study was
to evaluate the antibacterial effectiveness of a floor cleaning disinfectant containing benzalkonium
chloride using the phenol coefficient test method. This research was conducted through tests

regarding organoleptic test, pH test, as well as analysis of homogeneity, product viscosity and
phenol coefficient. The tests were conducted to ensure the physical and chemical quality of the
preparation and to assess the ability of the disinfectant to kill Staphylococcus aureus. The results
showed that the product floor cleaning disinfectant met the standards in organoleptic, pH,
homogeneity, and viscosity tests, indicating that the product is stable and effective. The product
also has a significant phenol coefficient value, higher than similar products on the market. The
tested floor cleaning disinfectants can be recommended as effective products in sanitization to
reduce the risk of nosocomial infections in healthcare environments.
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PENDAHULUAN

Infeksi nosokomial, terutama yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan strain Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), merupakan masalah serius di lingkungan rumah sakit. Tingginya
prevalensi infeksi nosokomial di Asia, yang mencapai lebih dari 50%, menunjukkan perlunya intervensi efektif
dalam pengendalian penyebaran mikroorganisme patogen (Fitria et al., 2021). Sanitasi lingkungan menjadi
salah satu strategi dalam mencegah penyebaran infeksi, dimana kualitas sediaan disinfektan pembersih lantai
memegang peranan penting dalam efektivitas sanitasi.

Produk X merupakan salah satu disinfektan pembersih lantai yang mengandung zat aktif Benzalkonium
Klorida (BKC). BKC adalah senyawa ammonium kuaterner yang dikenal memiliki spektrum antimikroba yang
luas, dengan kemampuan sebagai bakterisida, algaesida, dan slimisida. Pemilihan BKC sebagai zat aktif
didasarkan pada efektivitasnya dalam mengendalikan pertumbuhan mikroorganisme patogen serta profil
keamanannya yang baik ketika digunakan sesuai petunjuk (Mougin et al., 2023). Produk ini dirancang dalam
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bentuk sediaan gel yang dapat diencerkan sebelum digunakan untuk membersihkan dan mendisinfeksi
permukaan lantai (Ge et al., 2025).

Untuk memastikan kualitas dan konsistensi produk X, diperlukan serangkaian evaluasi sediaan yang
komprehensif diantaranya, organoleptik untuk menilai karakteristik fisik seperti warna, bau, dan penampilan
pengukuran pH untuk memastikan tingkat keasaman yang sesuai, uji homogenitas untuk menilai keseragaman
campuran, serta uji viskositas untuk mengukur kekentalan produk. Evaluasi stabilitas juga dilakukan untuk
memastikan bahwa sediaan tetap memenuhi spesifikasi yang ditetapkan selama masa simpan (Dubey et al.,
2020).

Setelah memastikan kualitas fisik produk melalui evaluasi sediaan, langkah selanjutnya adalah menguji
efektivitas antibakteri produk X terhadap Staphylococcus aureus menggunakan metode uji koefisien fenol.
Metode ini dapat memberikan perbandingan yang terukur antara aktivitas antibakteri produk yang diuji dengan
fenol sebagai standar. Staphylococcus aureus digunakan sebagai bakteri uji karena kemampuannya bertahan
di permukaan keras selama beberapa hari dan signifikansinya sebagai penyebab infeksi nosokomial (Budiarti
et al., 2023).

Penelitian ini akan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap produk X, dimulai dari karakterisasi
produk, evaluasi sediaan, hingga pengujian efektivitas antibakteri menggunakan metode koefisien fenol. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang komprehensif mengenai kualitas dan
efektivitas produk X dalam upaya pengendalian infeksi nosokomial.

METODE
Alat dan Bahan Penelitian
Alat Penelitian

Tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, pipet volume, stopwatch, jarum ose, vortex, mikropipet,
tip mikropipet, autoklaf, magnetic stirrer, shaker incubator, incubator, labu erlenmeyer, bunsen, kaki tiga,
timbangan analitik, beaker glass, objek glass, cover glass, pH meter, viskometer brookfield, oven, dan pinset.

Bahan Penelitian

Aquadest, bakteri Staphylococcus aureus, produk X berupa produk disinfektan pembersih lantai, produk
pembanding berupa produk disinfektan pembersih lantai yang beredar di pasaran, natrium klorida (NaCl),
fenol (C¢HsOH), water for injection (aqua P.I), alkohol 70%, medium Nutrient Agar (NA), dan Nutrient Broth
(NB).

Evaluasi Sediaan
Uji Stabilitas

Evaluasi dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28 dengan mengamati parameter organoleptik, pH,
homogenitas dan viskositas.

Uji Organoleptis

Pengujian organoleptik dilakukan secara langsung dengan mengamati sifat fisik sediaan, termasuk
warna, bentuk, dan aroma.
Uji pH

Pengukuran pH dilakukan pada suhu ruang dengan cara memasukkan 10 mL sediaan ke dalam wadah.
Setelah itu, alat pH meter dicelupkan ke dalam wadah tersebut, dan nilai pH yang terukur dicatat.

Uji Homogenitas

Sebanyak 0,5 g disinfektan pembersih lantai ditimbang dan diletakkan di atas kaca objek. Selanjutnya,
permukaan tersebut digores dengan cover glass untuk membentuk lapisan yang rata, kemudian ditutup dengan
cover glass.
Uji Viskositas

Proses ini dilakukan dengan mencelupkan spindle ke dalam sediaan disinfektan kemudian dilihat
viskositasnya menggunakan viscometer brookfield.

Uji Koefisien Fenol
Penyiapan Medium Nutrient Agar (NA) dan Nutrient Broth (NB)

Medium NA dibuat dengan melarutkan 23 gram bubuk NA dalam 1 liter aquadest, dipanaskan dan
diaduk hingga homogen, kemudian dimasukkan ke tabung reaksi sebanyak 5 mL. Medium disterilkan dengan
autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1-2 atm, lalu dimiringkan dan dibiarkan selama 24 jam hingga siap
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digunakan untuk peremajaan bakteri. Medium NB dibuat dengan melarutkan 8 gram bubuk NB dalam 1 liter
aquadest dalam erlenmeyer, diaduk hingga homogen dan disterilkan dengan cara yang sama.

Peremajaan Bakteri

Bakteri yang diuji diremajakan dengan cara diinokulasi ke dalam medium Nutrient Agar (NA) miring
menggunakan jarum ose steril. Koloni bakteri diambil dari kultur stok dengan ose, kemudian digoreskan secara
zigzag pada permukaan medium NA miring. Selanjutnya, kultur diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
dalam inkubator untuk mendapatkan kultur bakteri yang segar dan aktif.

Pembuatan Inokulum

Bakteri yang telah diremajakan pada medium Nutrient Agar (NA) miring selama 24 jam diambil
sebanyak 1 ose dan diinokulasikan ke dalam Erlenmeyer yang berisi 30 mL medium Nutrient Broth (NB)
steril. Selanjutnya, inokulum tersebut diinkubasi dalam shaker incubator selama 24 jam pada suhu 37°C
dengan kecepatan 120 rpm.

Pembuatan Stok Suspensi Bakteri

Bakteri yang telah diremajakan pada medium Nutrient Agar (NA) miring selama 24 jam ditambahkan
dengan 5 mL larutan NaCl fisiologis 0,9%, kemudian di-vortex selama 30 detik untuk mencampurkan secara
merata sehingga terbentuk suspensi bakteri yang homogen.

Pengenceran Produk Uji dan Produk Pembanding
Masing-masing produk diambil sebanyak 1 gram dan ditambahkan aquadest hingga mencapai total
volume 10 mL, sehingga diperoleh pengenceran produk dengan konsentrasi 10%. Selanjutnya, dilakukan
pembuatan seri pengenceran dengan perbandingan seperti pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Pengenceran produk

Produk Disinfektan Pembersih Lantai (mL)  Aquadest (mL) Volume Akhir (mL) Pengenceran
5 0 5 1:50
2 3 5 1.75
3 3 6 1:100
2 6 8 1:200
1 5 6 1:300
1 8 9 1:450

Pengenceran Fenol

Stok fenol disiapkan dengan mengencerkan 5 mL fenol ke dalam 95 mL aquadest, sehingga diperoleh
stok fenol dengan konsentrasi 5%. Selanjutnya, dilakukan pembuatan seri pengenceran fenol dengan
perbandingan 1:70, 1:80, 1:90, dan 1:100.

Pengujian Koefisien Fenol

Pengenceran dilakukan pada masing-masing produk (uji dan pembanding) dengan seri pengenceran
1:300, 1:350, 1:400, dan 1:450. Sebanyak 0,5 mL suspensi bakteri uji dimasukkan ke dalam tabung steril I
yang berisi 5 mL medium Nutrient Broth (NB) steril dan didiamkan selama 5 menit. Setelah itu, sebelum
inkubasi suspensi pertama, 1 ose dari suspensi tersebut diinokulasikan ke dalam 5 mL medium NB steril
lainnya dan didiamkan selama 5 menit kedua. Proses yang sama dilakukan untuk suspensi kedua, di mana 1
ose diinokulasi ke dalam 5 mL medium NB steril dan didiamkan selama 5 menit ketiga. Semua suspensi
tersebut kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam, dan kekeruhannya diamati.

Pengolahan dan Analisis Data

Data dianalisis menggunakan sofiware SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Analisis
meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas dengan uji Levene. Jika data
menunjukkan distribusi normal dan homogenitas, analisis dilanjutkan dengan uji parametrik menggunakan
ANOVA satu arah (One-Way ANOVA). Namun, jika data tidak memenuhi syarat homogenitas meskipun
berdistribusi normal, maka analisis akan dilakukan menggunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis sebagai
alternatif dari ANOVA satu arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Sediaan
Stabilitas Sediaan

Pengujian stabilitas sediaan merupakan proses evaluasi yang dilakukan untuk menentukan sejauh mana
suatu produk dapat mempertahankan kualitas fisik, kimia dan biologisnya selama periode penyimpanan
tertentu. Tujuan utama dari uji ini yaitu untuk memastikan bahwa produk tetap efektif, aman dan berkualitas
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sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan (Sivanantham et al., 2021). Uji stabilitas sediaan yang dilakukan
yaitu uji stabilitas fisik diantaranya uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas dan uji viskositas sediaan dalam
rentang waktu hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28.
Organoleptik Sediaan

Uji organoleptik bertujuan untuk melihat warna, bentuk dan bau dari produk disinfektan pembersih

lantai produk X (Tabel 2) dan produk sejenis di pasaran (Tabel 3). Pengujian dilakukan secara langsung
menggunakan pancaindera.

Tabel 2. Organoleptik Disinfektan Pembersih Lantai Produk X

Hari Ke- Uji Organoleptik

Warna Konsistensi (Bentuk) Bau
0 Biru Muda Cairan Kental Bau Khas
7 Biru Muda Cairan Kental Bau Khas
14 Biru Muda Cairan Kental Bau Khas
21 Biru Muda Cairan Kental Bau Khas
28 Biru Muda Cairan Kental Bau Khas

Tabel 3. Organoleptik Disinfektan Pembersih Lantai Produk Sejenis di Pasaran

Hari Ke- Uji Organoleptik
Warna Konsistensi (Bentuk) Bau
0 Ungu Cairan Kental Bau Khas Lavender
7 Ungu Cairan Kental Bau Khas Lavender
14 Ungu Cairan Kental Bau Khas Lavender
21 Ungu Cairan Kental Bau Khas Lavender
28 Ungu Cairan Kental Bau Khas Lavender
pH Sediaan

Uji pH bertujuan untuk mengetahui nilai pH dari sediaan disinfektan pembersih lantai produk X dan
produk sejenis di pasaran apakah sesuai dengan persyaratan SNI 1842:2019 tentang persyaratan mutu
pembersih lantai yaitu pH (0,1% larutan) yakni berkisar pH 5-11. Hasil uji pH dari sediaan disinfektan
pembersih lantai produk X dan produk sejenis di pasaran dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Ui pH Sediaan Disinfektan Pembersih Lantai

Produk x
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Hari Ke-

Gambar 1. Grafik Uji pH Sediaan Disinfektan Pembersih Lantai Produk X

LljipH Sediaan Disinfektan Pembersih Lantai
Produk Sejenis di Pasaran

G534

Hari Ke-

Gambar 2. Grafik Uji pH Sediaan Disinfektan Pembersih Lantai Produk Sejenis di Pasaran
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Homogenitas Sediaan

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan keseragaman dan konsistensi suatu produk, baik secara
fisik maupun kimia. Dalam konteks produk sediaan disinfektan pembersih lantai produk X dilakukan untuk
memastikan bahwa seluruh batch produk memiliki komposisi, sifat, dan kualitas yang serupa. Hasil pengujian
homogenitas produk X dan produk sejenis di pasaran menunjukkan hasil yang homogen pada hari ke-0, 7, 14,
21, dan 28.

Viskositas Sediaan

Uji viskositas dilakukan untuk mengukur kekentalan suatu cairan. Viskositas merupakan sifat fisik yang
menunjukkan resistensi cairan terhadap aliran. Nilai viskositas penting untuk menentukan performa dan
stabilitas produk, serta memastikan bahwa produk sesuai dengan spesifikasi standar. Hasil pengujian viskositas
produk X dan produk sejenis di pasaran dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Uji Viskositas Disinfektan Pembersih Lantai
Produk X

XTil

Hari ke-

Gambar 3. Grafik Uji Viskositas Sediaan Disinfektan Pembersih Lantai Produk X

Uji Viskositas Disinfektan Pembersih Lantai
Produk Sejenis di Pasaran

Hari Ke-

Gambar 4. Grafik Uji Viskositas Sediaan Disinfektan Pembersih Lantai Produk Sejenis di Pasaran

Koefisien Fenol Staphylococcus aureus

Nilai koefisien fenol Staphylococcus aureus didapatkan dari pengujian kekeruhan terhadap pengenceran
bertingkat dua zat yaitu sampel X yang mengandung benzalkonium klorida 1,5% dan fenol terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Hasil yang didapat yaitu daya bunuh tercepat sampel X terhadap Staphylococcus
aureus yaitu pada menit ke-10 dengan pengenceran 1:100, sedangkan daya bunuh tercepat produk sejenis di
pasaran yaitu pada menit ke-10 dengan pengenceran 1:75. Hasil yang didapat untuk standar pada fenol yaitu
pada menit ke-10 dengan pengenceran 1:90.

Perhitungan nilai koefisien fenol dari hasil pengujian dilakukan untuk mengetahui waktu bunuh rata-
rata sampel pembersih lantai produk X yang mengandung benzalkonium klorida dibandingkan dengan waktu
kematian rata-rata fenol. Untuk mendapatkan nilai koefisien fenol (Sari et al., 2023). Perbandingan ini
digunakan untuk menghitung nilai koefisien fenol, yang menunjukkan seberapa efektif sampel X dalam
membunuh bakteri dibandingkan dengan fenol (Wa Ode Cakra Nirwana et al., 2023). Koefisien fenol sampel
X dengan kandungan benzalkonium klorida terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu 1,11, sedangkan
koefisien fenol pada produk sejenis di pasaran terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu 0,83.

Mekanisme kerja disinfektan yang memiliki koefisien fenol tinggi seperti zat benzalkonium klorida
melibatkan beberapa proses dalam kerjanya. Disinfektan merusak membran sel bakteri dengan senyawa
benzalkonium klorida yang merupakan senyawa kationik, memiliki afinitas tinggi terhadap membran sel yang
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bersifat negative (Prasetiyo & Sumarno, 2021). Ketika disinfektan bersentuhan dengan bakteri, maka akan
berikatan dengan lipid pada membran sel yang dapat menyebabkan kerusakan struktural yang mengakibatkan
kebocoran komponen sel (Clausen et al., 2020).

Proses pengenceran yang dilakukan bertujuan mendapatkan variasi konsentrasi larutan yang sesuai
untuk pengujian. Pengenceran bertahap memberikan fleksibilitas dan keakuratan dalam pengujian efektivitas
disinfektan pembersih lantai. Proses ini menentukan konsentrasi optimal dalam aplikasi nyata tanpa
mengurangi efisiensi produk dan keamanan pengguna dalam berbagai rasio yang dapat memberikan data
komprehensif mengenai efektivitas produk pada konsentrasi rendah hingga tinggi (Simarmata & Ronny, 2021).

Fenol digunakan sebagai standar karena fenol terbukti sangat efektif dalam membunuh mikroorganisme,
termasuk bakteri dan jamur, karena dapat menganggu dinding sel dan mengendapkan protein selular (Chen &
Sun, 2023). Fenol bekerja merusak sistem enzim vital dalam mikroorganisme yang menjadikannya sebagai
disinfektan yang efektif. Penggunaan fenol dalam konsentrasi 5% digunakan karena cukup kuat untuk
memberikan efek antibakteri dan antijamur yang maksimal, tetapi tidak terlalu tinggi sehingga dapat
menyebabkan kerusakan pada permukaan yang berlebihan karena dianggap sebagai konsentrasi yang baik
antara efektivitas dan risiko iritasi (Antari et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan hasil pengujian koefisien fenol produk disinfektan
pembersih lantai terhadap bakteri Staphylococcus aureus, pada produk X Produk X merupakan disinfektan
pembersih lantai yang mengandung benzalkonium klorida 1% (Tahir & Dunggio, 2024). Berdasarkan hasil
penelitian untuk pengujian produk disinfektan pembersih lantai sejenis di pasaran, yaitu produk sejenis dengan
kandungan banzalkonium klorida dengan kadar benzalkonium 0,7% terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Efektivitas disinfektan berbasis fenol sangat bergantung pada konsentrasi dan waktu kontak, dimana semakin
rendah pengenceran dan semakin lama waktu kontak akan menghasilkan efek bakterisidal yang lebih optimal
(Gebremedhin et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas disinfektan yang mengandung
benzalkonium klorida bergantung pada konsentrasi larutan dan durasi waktu kontak. Semakin tinggi
pengenceran maka zat aktif yang dikandungnya semakin kecil, sehingga efektivitasnya menurun secara
signifikan. Data ini dapat menjadi acuan dalam formulasi dan aplikasi produk disinfektan, terutama dalam
menetapkan konsentrasi optimal untuk penggunaan yang aman dan efektif (Li et al., 2023).

KESIMPULAN

Evaluasi sediaan disinfektan pembersih lantai produk X memiliki kestabilan pada pengujian
organoleptik dan uji homogenitas, serta ketidakstabilan pada pengujian pH dan uji viskositas. Perbandingan
efektivitas disinfektan pembersih lantai produk X dengan produk sejenis di pasaran terhadap bakteri
Staphylococcus aureus berdasarkan metode uji koefisien fenol menunjukkan bahwa produk X memiliki nilai
koefisien fenol sebesar 1,11, sedangkan produk sejenis di pasaran memiliki nilai sebesar 0,83. Hal ini
menunjukkan bahwa produk X lebih efektif dalam membunuh bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan
dengan produk sejenis di pasaran.
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